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Kitab Jinayati 


Jinayah adalah tindakan pidana tau tindakan 
kriminal yang mencakup kriminal atas jiwa atau atas 
benda. Pada pembahasan ini mushanit membahas 
pidana pada jiwa, baik itu pembunuhan atau 
penganiyaan. 

A. Pembunuhan 

_Lo_P^ Jo£- Jo£- _Lo_P 4JjL> ^Lp 

ULp Jjujj Lc ajj-l 3 wLojij j! jp^ \ j_^_*JL 3 Llgj> - 

4_lp Up jLs aJLp jjjiJ! JUaUj 

JjUJl (Jba (_j ^JL*" 4_liijca 4_p 

Pembunuhan ada tiga macam; 

1. 'Amdun Mahdh (murni disengaja) 

2. Khatha Mahdh (murni keliru) 

3. 'Amdun Khatha (sengaja namun keliru) 

Pembunuhun 'amdun mahdh adalah seseorang 
menyengaja memukul korban dengan sesuatu yang 
secara umum digunakan untuk membunuh 1 * dan 
memang bermaksud (dengan memukul itu) untuk 


1 Seperti pedang, pistol, racun dan sebagainya 
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membunuh 2 . Maka (akibat pembunuhan ini) wajib 
atas si pembunuh dihukum kisas apabila (ahli waris 
korban) memaatkan si pembunuh maka wajib 
dibayar dengan diyat 3 yang berat 4 yang diambil dari 
harta si pembunuh. 

Js- 4p p Jj Js 

Pembunuhan khatha mahdh adalah seseorang 
melempar pada sesuatu 5 namun mengenai seorang 


2 Bisa disimpulkan dari penjelasan mushanif bahwa 
pembuhunan 'amdun mahdh ini ada tiga syarat; [1] 
Sengaja ingin membunuh, [2] Korbannya sudah 
ditentukan, [3] Menggunakan alat yang memang dapat 
membunuh 

3 Diyat adalah denda atau tebusan akibat perbuatan kriminal 

seperti pembunuhan yang diberikan kepada keluarga 
korban. 

4 Diyat yang berat (diyah mughaladzah) yaitu dengan tiga hal; 

[1] Dibayar ketika itu juga (ketika hakim memutuskan), [2] 
Diambil dari harta pembunuh, [3] Mutsalatsah yaitu 100 
unta dengan tiga keadaan;; : (a) 30 hiqqah (unta usia 3 
tahun). (b) 30 judz'ah (unta usia 4 tahun), (c) 40 khalitah 
(unta hamil) 

5 Seperti melempar ayam, menembak burung dan sebagainya 
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manusia dan membuatnya meninggal 6 maka (akibat 
hal ini) tidak ada hukum kisas atasnya, namun wajib 
membayar diyat yang ringan 7 yang dibebankan 
kepada keluarga si pembunuh dengan tempo tiga 
tahun. 

OLu bJ lp V Lc 4jj I U1 
4_L>-^JLp 2lO Jj aJp 

ojLj j 

Pembunuhan 'amdun khata adalah seseorang 
menyengaja memukul seseorang dengan alat yang 
secara umum bukan untuk membunuh 8 namun 
kemudian orang tersebut meninggal, maka (akibat 
hal ini) tidak ada hukumam kisas kepadanya, akan 
tetapi keluarga pelaku wajib membayar diyat yang 
berat dengan tempo selama tiga tahun. 

B. Syarat Wajib Kisas 


6 Atau seperti ketika seseorang mengendarai mobil kemudian 

menabrak motor yang menyebabkan pengemudi motor 
tersebut meninggal dunia. 

7 Diyat ringan (diyah mukhafafah) dengan tiga hal; [1] Dibayar 

dengan tempo tiga tahun, [2] Dibebankan kepada keluarga 
pembunuh. [3] Mukhamasah yaitu 100 unta dengan 5 
keadaan; (a) 20 hiqqah (unta usia 3 tahun), (b) 20 judz'ah 
(unta usia 4 tahun), (c) 20 ibnu labon ( unta jantan usia 2 
tahun), (d) 20 bintu labon (unta betina usia 2 tahun), (e) 20 
bintu makhadh (unta usia 1 tahun) 

8 Seperti tongkat kecil, rotan atau penggaris. 
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L*JL) JjLaJl Oj^j 01 4jt)j! -yg-aJl jgjj 

J^dLi»! Oj^j V Olj J^la-UJ IjJlj Oj^j 0 J *^LiLp 

Jj j' JjLaJl y» y2A>\ 

Syarat wajib hukumam kisas ada empat; 

1. Pembunuh haruslah orang yang baligh 

2. Pembunuh haruslah orang yang berakal 

3. Pembunuh bukan orang tua dari korban 

4. Korban tidak kurang nilainya dari si 
pembunuh, misalnya dia katir atau budak 9 

Iy2-&Jl iSJ>~ Oa■ /3 J5J Jj>-IjJL) 4pL<>jJ-! JdUlJJ 

^jijS/i (j j^oJi (j 

Sekumpulan orang yang bersama-sama 
membunuh satu orang semuanya dihukum kisas. 
Setiap orang yang berlaku padanya hukumam kisas 
karena membunuh jiwa, berlaku pula baginya hukum 
kisas karena pengrusakan anggota tubuh. 

Jl j_*j c_3lj*^l j j./ol_j2-0l 02 jIj-Jj 


9 Orang muslim yang membunuh katir tidak dikenai hukum 
kisas tetapi wajib membayar diyat, begitu juga muslim yang 
merdeka yang membunuh seorang budak tidak dihukum 
kisas. 
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^o-JL ^o-Jl lii-l ^«'^1 (3 *^ljL»>>*yi jLJI OjjSjl\ 
J-Sj JJ-Ji (j^iaJl jjSo V jlj jjv«-JL jj^-Jlj 
(j ^L/23 ^L^-lS' 4_ji Jlv2jL« (j^ *J^-' j-Ja^- 

4j>e_jjJ.I (j V' ^Jj4“l 

Syarat wajib kisas pada anggota tubuh setelah 
empat syarat sebelumnya yang sudah disebutkan 
(pada kisas pembunuhan) ada dua; 

1. Sama antar anggota tubuh, kanan dengan 
kanan, kiri dengan kiri 

2. Salah satu daru dua anggota tubuh tidak ada 
yang lumpuh/cacat. 

Setiap anggota tubuh yang dirusak dari sendinya, 
maka berlaku padanya kisas. Tidak ada kisa atas luka 
kecuali luka yang menganga. 

C. Jenis Diyat 


4jL« 4_lil*J.ls 4 jLL^j 4 J 2 I jtj* ju \yP 4jjJlj 

(3 4jLL>- jjjojlj jjj jLjj AA>- jjjjLj Jj*j/l ry 

4_i>- iJjjjLS* Jjjh 4 jL« 4_fljL>tJ.lj LsO^Jjl LJjiI 2 J 

(jjJ ^jjI jjj-jpj jj_J OUJ jjj-j-f-J Lp_L>- jj^jUPj 



O-C' jjj-j-Pj 
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Diyatada dua macam; beratdan ringan. Diyatyang 
berat adalah 100 unta, 30 di antaranya adalah unta 
hiqqah, 30 lainya adalag unta judz'ah dan 40 sisanya 
adalah unta khalifah yang sedang hamil. Adapun 
diyat yang ringan adalah 100 ekor unta, dengan 
rincian 20 ekor unta hiqqah, 20 ekor unta judz'ah, 20 
ekor unta bintu labon, 20 ekor unta ibnu labon dan 
20 ekor unta bintu makhadz. 

Ji J^> Ji j^' j">V' 

L^JLp Jjj cJilp lJjJI ji jLlo 

oiiJi 

Apabila tidak ada unta maka beralih ke harganya, 
ada juga pendapatyang mengatakan beralih ke uang 
sebesar 1.000 dinar atau 12.000 dirham, apabila 
diyat tersebut diperberat, maka ditambah sepertiga 
dari jumlah diyat tersebut. 

1. Diyat yang diperberat 

ji ^J“i J^ iii Uaj ii <Lp JaijtJj 

(^j lis J^ J r>' j 

Diyat pembuhunan khata 'amdun dijadikan diyat 
yang berat dalam tiga keadaan; 

1. Apabila pembunuhannya dilakukan di tanah 
haram 

2. Apabila pembunuhannya dilakukan di 
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bulan-bulan haram (Rajab, Syawal, Dzul 
Qo'dah dan Dzul Hijjah) 

3. Apabila pembunuhannya dilakukan kepada 
kerabat yang masih mahram 


Jl 4_oj Ji^-jJl AP j* <_-L^-Jl ^Lp 

Qij 4-*j2^ ^ o Ai 1— Jj a-L—-L l 4j^ l h -1A 



Diyat perempuan nilainya setengah dari diyat laki- 
laki,, diyat orang yahudi dan nashrani nilainya 
sepertiga dari diyat seorang muslim, adapun orang 
majusi maka diyatnya adalah seperlima belas dari 
diyat seorang muslim 

2. Diyat yang setara dengan diyat 
pembunuhan 

l)LJU1j Ajtjj^yi OjjLJIj (Qyo*Jlj 

J' ^OlSJl <_->Loj 

QuJS*Jlj jSjJIj jLsJl i_->U 3 j ^LJl 


Senilai dengan diyat membunuh adalah diyat 
dalam kasus memotong kedua tangan, memotong 
kedua kaki, memotong hidung, memotong dua 
(daun) telinga, membutakan dua mata, memotong 
keempat kelopak mata, memotong lidah, memotong 
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dua bibir, membuat orang tidak bisa bicara, 
menghilangkan penglihatan (membuat orang jadi 
buta), menghilangkan pendengaran, menghilangkan 
indra pencium, menghilangkan akal (membuat orang 
jadi gila), menghilangkan kemaluan dan 
menghilangkan dua testis. 

3. Diyat luka dan lainnya 


^ \f jj J/jll JA ^ jj 

jJ -1 CXjJr\ ‘CU.Ji wUjJl 40 J 40 4j«jLca 

4^a| 4^0 jOP- 40J 4^») j) OjP 


Diyat melukai orang sampai terlihat tulangnya 
(luka menganga), dan diyat mematahkan gigi adalah 
lima ekor unta. Pada setiap (pengrusakan) anggota 
badan yang tidak ada mantaatnya 10 maka dikenai 
hukumah n . Adapun diyat (membunuh) seorang 


10 Seperti tangan atau kaki yang lumpuh 

11 Hukumah adalah denda yang dibayarkan atas anggota 
tubuh yang tidak didenda dengan diyat, nilai hukumah 
diukur dengan cara mencari persentase perbedaan nilai 
antara anggota tubuh seorang budak yang normal dengan 
anggota tubuh yang cacat kemudian dikalikan kepada 
diyat. Misal; Zaid memotong tangan Amr (yang lumpuh), 
maka cara menghitung hukumahnya adalah pertama dicari 
nilai tangan budak yang normal, kemudian dicari nilai 
tangan budak yang cacat, persentase seslisih nilai tersebut 
kemudian dikalikan diyat, itulah hukumahnya, bila ternyata 
nilai tangan budak normal 100 juta dan nilai tangan budak 
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budak adalah senilai harga budak tersebut, diyat 
(membunuh) janin orang merdeka adalah ghurroh 12 
budak laki-laki atau ghurrah budak perempuan, diyat 
(membunuh) janin budak adalah sepersepuluh harga 
ibunya (yang budak). 


yang cacat 80 juta, berarti seslisihnya adalah 20%, 
hukumahnya adalah 20% x diyat yaitu 20 ekor unta. 

12 Ghurrah asalnya adalah warna putih pada wajah kuda, hal 
ini menggambarkan keindahan, sehingga maksud dari 
ghurrah budak maksudnya adalah budak yang bagus. 
Wallahu a'lam 


muka | daftar isi 




Halaman 14 dari 27 


Kitab Qasamah 


Qasamah adalah sumpah yang dilakukan keluarga 
korban (pembunuhan). Qasamah ini dilakukan ketika 
seseorang mendakwa orang lain atas kasus 
pembunuhan namun tidak memiliki bukti kecuali 
hanya sebatas indikasi-indikasi yang menunjukan 
kebenaran dakwaan. 

(3 ^jJl Jj (jjtsl !ij.j Juyg-9 

4j jJl 

^ ^ ^ 

Apabila dakwaan pembunuhan disertai adanya 
indikasi yang menunjukan kebenaran pendakwa 
(atas dakwaannya), maka pendakwa melakukan 
sumpah sebanyak 50 kali kemudian berhak 
menerima diyat. Apabila dakwaan tidak disertai 
indikasi, maka sumpah 50 kali itu dilakukan oleh 
terdakwa 13 . 


3 Jj£ J OLj ^Ll 


13 Apabila ada indikasi namun pendakwa enggan melakukan 
sumpah atau memang sama sekali tidak ada indikasi, maka 
sumpah 50 kali dilakukan oleh terdakwa dan dia terbebas 
dari membayar diyat. 
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Pembunuh yang membunuh jiwa yang 
diharamkan untuk dibunuh 14 wajib membayar 
kafarat berupa pembebasan budak yang mu'min dan 
bebas dari cacat, apabila tidak ada (budak) maka 
wajib berpuasa selama dua bulan berturut-turut. 


Apabila membunuh jiwa yang tidak diharamkan untuk 
dibunuh seperti orang murtad, katir harbi, pezina 
muhshan, maka tidak ada kafarat. 
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Kitab Hudud 


Hudud merupakan bentuk jamak dari kata " had" 
yang bermakna hukuman yang telah ditentukan 
kadarnya oleh syariat atas orang yang melakukan 
suatu bentuk kriminal, yang mana kriminal ini 
konsekwensinya adalah hukuman had. Berikut ini 
adalah bentuk-bentuk kriminal yang disampaikan 
mushanit yang konsekwensi hukumnya adalah had; 

A. Zina 


^>lp 4 jL« j ./s^\ ^->-jJ' 

j-,/3 0 J 4iL^« 


Orang berzina ada dua macam; muhshan dan 
ghoiru muhshan. Zina muhshan had (hukuman)nya 
adalah rajam, sedangkan ghoiru muhshan had-nya 
adalah didera 100 kali dan diasingkan selama 
setahun ke tempat yang jauh yang jaraknya adalah 
jarak diperbolehkan qashar shalat (sekitar 89 Km). 


4j^J-'j JJLaJlj jl 


Syarat seseorang dikategorikan muhshan ada 
empat; 

1. Baligh 
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2. Berakal 

3. Merdeka (bukan budak) 

4. Pernah bersetubuh dalam pernikahan yang 
sah 15 


jJ~\ '_o -/3 i J^*Jlj 

Seorang hamba laki-laki atau hamba perempuan 
had zina keduanya adalah setengah dari had zina 
orang merdeka. 

LjJi ^i^Ji Jj>ijiJi 

Hukuman atas pelaku liwoth (sodomi) dan pelaku 
persetubuhan dengan hewan sama seperti hukuman 
pada kasus zina. 

lP' jij^^ £-4* X? ^ W J°3 Cr*3 

. jj jJ-l 


Siapa yang melakukan pencabulan (kepada 
permouan lain) pada selain farji (kemaluan)nya, 
maka hukumnnya adalah to'zir 16 , hukuman ta'zir ini 
tidak boleh sampai (kadarnya) seperti hukuman had. 

B. Qadzaf 


15 Apabila nikahnya bukan nikah sah, maka tidak dianggap 
muhshan 

16 Ta'zir adalah hukuman yang ditentukan oleh hakim, seperti 

dipenjara, ditampar di depan umum atau lainnya. 
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aJUL X>~ <ui*s jjJj ojyL *—1 

*>Ulp L*JIj OjSCj ji <•_^jULil (3 L^-u« 4 j*)Lj Jsjlj-j 

jJSsj <._2jJjjJ»l (_j JJL«JJ IjJJ jjSJ) V jlj 

LLip Lr^ *>ULp L*JIj jjSLj ji 


Apabila seseorang menuduh orang lain berzina 
maka dia dihukum dengan had qodzof dengan 
delapan syarat, tiga syarat bagi pelaku (penuduh); 

1. Baligh 

2. Berakal 

3. Bukan orang tua si tertuduh 

Lima syarat bagi yang dituduh (tertuduh berzina); 

1. Beragama Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Merdeka (bukan budak) 

5. Memiliki sitat iffoh (sikap menjaga diri dari 
hal yang haram) 

(j\jt)jl J^jtij (jLLc j-J“! 

Had qadzaf ini bagi orang yang merdeka adalah 
didera sebanyak 80 kali, sedangkan bagi budak 
didera 40 kali. 
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jjLp j! <LlJ! 5.LJ0I S>- laS .~ jj 

Jp- jlstiJl jl 


Had qadzaf bisa gugur dengan tiga perkara; 

1. Dikemukakannya bukti-bukti (atas 
tuduhannya itu) 

2. Karena adanya maaf dari yang tertuduh 

3. Adanya proses li'an pada kasus suami istri 

C. Minum Khamr 


I J\J~ IL) I yji JI IJ -,/g* 

jOLC 4 j ^L) jl jj^nj 
$.^iJL Vj j!yj*Jl j! 4 -uJL “C>-L 

0 Ij 


Siapa yang meminum khamr atau meminum 
minuman yang memabukkan maka dihukum had 
berupa didera 40 kali dan boleh sampai 80 kali 
sebagai bentuk ta'zir. Hukuman had tersebut 
dilaksanakan bila ada satu dari dua hal; adanya bukti 
atau adanya pengakuan (dari si peminum). Tidak bisa 
seseorang dihukum had karena (bukti) muntah 
( khamr ) atau adanya aroma khamr pada orang 
tersebut. 

D. Pencurian 


muka | daftar isi 



Halaman 20 dari 27 


Lstilj (JjSJ (Ji JjLJl Jj o jj 

j v r 5> “ ^j-» £Jj 4JU_2i LiLy^j c3j—-J (jlj *^LLf- 

4_c« (JL« ^ L-LL V 


Tangan seorang pencuri bisa dipotong dengan 
enam syarat; 

1. Si pencuri sudah baligh 

2. Si pencuri berakal 

3. Si pencuri mencuri barang yang nilainya % 
dinar 17 

4. Benda yang dicuri disimpan di tempat yang 
aman 18 

5. Si pencuri tidak punya bagian kepemilikan 
atas benda tersebut 19 

6. Tidak ada syubhat pada benda yang dicuri 20 


LJL « cJLs 




17 % dinar nilainya kurang lebih satu gram emas 

18 Tempat yang aman yang menurut urf /adat orang, benda di 

tempat tersebut tidak mudah diambil orang, seperti di 
lemari, di dompet, di brangkas dan lainnya. 

19 Seperti mencuri benda miliknya yang dicuri orang lain, atau 

benda yang hak kepemilikannya bersama. 

20 Seperti mencuri benda milik orang tua atau milik anak. 
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o Jj i % « \oi liJlj J (jls (_£^-^Jl 4 _L>j l "-. «lo 9 

jJJj Jjo Jj** jli ^-ojl 4i>j d-J tla^ (JSj-^ jJj 


J^ J^j jj^ 


Si pencuri dipotong tangan kanannya dari 
pergelangan tangan, apabila di mencuri lagi yang 
kedua kali, dipotong kaki kirinya (dari pergelangan), 
apabila mencuri lagi yang ketiga kali, dipotong 
tangan kririnya, apabila mencuri lagi yang keempat 
kali, dipotong kaki kanannya, apabila dia mencuri lagi 
setelah itu, maka hukumannya adalah ta'zir, 
pendapat lain mengatakan harus dipenjara untuk 
dibunuh. 

E. Perampokan 

IjJUd jl ^L^sl ^c«jjl Jj J 2 -'! J^® 

ljj_v^j Ijlis Jlil IjJj»-Ij IjJbs jls Ij-bcs Jlil IjAJ-L) 


^L>jlj ^£->JjI IjilAJ jLll IjJ>-I jjj 

Ijli^j 'jLa IjAJ-L) Jl*wJ| lyL>-1 jLs 



Perampokan ada empat macam; pertama, apabila 
mereka membunuh (korban) namun tidak 
mengambil hartanya, maka hukumannya adalah 
dibunuh (kisas). Kedua, apabila mereka membunuh 
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dan mengambil harta (korban), maka (hadnya) 
dibunuh dan disalib 21 . Ketiga, apabila mereka 
mengambil harta (korban) namun tidak membunuh, 
ma adipotong tangan dan kakinya secara silang 22 . 
Keempat apabila mereka hanya membuat 
resah/teror namun tidak mengambil harta dan tidak 
membunuh, maka dipenjara dan dihukum ta'zir. 

^^ 1 ajs i. ** U a - “ oj I i ^ - a Ij 

Siapa dari mereka yang bertaubat sebelum 
tertangkap/masuk peradilan maka dia terbebas (dari 
hukum had), namun harta (hasil merampok)nya 
wajib dikembalikan pada pemiliknya. 

F. Membela diri 

e . e e ^ . 

iJLai 4_c^>- jl 4 jL« jl 4__*U> di.I 

aJs yj Jjij jJJS 

Siapa yang membunuh orang karena membela diri 
atau membela harta atau membela keluarga, maka 
tidak hukum atas dirinya (karena membela diri 


21 Penyaliban dilakukan setelah mayit dimandikan, dikatani 
dan dishalati. Penyaliban ini dilakukan di atas kayu dan 
dibiarkan selama tiga hari supaya keadaan si perampok ini 
meneyebar dan menjadi viral. 

22 Secara silang maksudnya dipotong tangan yang kanan dan 

kaki yang kiri. 
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tersebut) 


oli AIaJjI L« j Lw’ 4j|jj| Ij 


Wajib atas penunggang hewan untuk mengganti 
barang yang dirusak oleh hewan tungganganya 
tersebut. 

G. Pemberontakan 


IjjjSo jl 4j*>ii) ^iJl JlaI JJUjj J^s 

JjjL ^ L)jJJ jlj 4 ja j |jj^j4 jlj 4jtl^ 



Hendaknya diperangi para pemberontak itu 
dengan tiga syarat; 

1. Mereka memiliki kekuatan 23 

2. Mereka menyatakan keluar dari otoritas 
imam (pemimpin yang sah) 

3. Mereka memiliki to'wil saigh 24 


23 Seperti memiliki pasukan, memiliki perlengkaoan perang, 
memilki benteng pertahanan dan lainnya 

24 Ta'wil saigh adalah penatsiran yang mereka pahami dari al- 
Qur'an atau hadits Nabi untuk mendukung 
pemberontakan mereka, namun penatsiran ini adalah 
penatsiran yang batil. 
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Tahanan dari pihak pemberontak tidak boleh 
dibunuh, tidak diambil hartanya dan yang luka tidak 
diperparah sehingga meninggal. 

H. Murtad 


L | U* ^j' c r*3 

Orangyang murta (keluar) dari agama Islam wajib 
diminta bertaubat selama tiga hari, apabila dia 
bertaubat (kembali bersyahadat) maka sah Islamnya, 
apabila tidak bertaubat maka wajib dibunuh. 


jjii* j jijj ^ aJp ^ ^ 


Orang yang murtad (setelah dihukum had) 
jenazahnya tidak dimandikan, tidak dishalati dan 
tidak dikubur di pemakaman kaum muslimin. 

l. Meninggalkan Shalat 


j' ojJJl JjljJ Jv23 

L$Sjt) jl (J^LiSlj JjJ.1 
Jj c-jIj jli 

.(j^^L-J.1 4^So>- jlSj IJj>- Jld 


Orang yang meninggalkan shalat ada dua macam; 
1. Dia meninggalkan shalat dengan tidak 
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meyakini kewajiban shalat, maka hukumnya 
adalah seperti hukum orang yang murtad 

2. Dia meninggalkan shalat karena malas 
tetapi tetap meyakini kewajibannya, maka 
dia harus diminta taubat, apabila dia taubat 
lalu kembali shalat (maka tidak dihukum), 
apabila tidak mau bertaubat, maka dia 
dihukum had bunuh, jenazahnya dihukumi 
seperti jenazah kaum muslimin 25 


Yaitu tetap dimandikan, dikatani, dishalati dan dikubur di 
pemakaman kaum muslimin. 
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25 
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